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ABSTRAK

Masalah pada penelitian ini adalah Dalam pendataan penyandang masalah
kesejahteraan sosial pada dinas sosial selama ini masih menggunakan sistem manual dengan
cara mencatat data yang masuk pada buku pendataan penyandang masalah kesejahteraan sosial,
setelah itu data yang ada pada buku pendataan penyandang masalah kesejahteraan sosial
dimasukan pada Microsoft Excel, sehingga saat mencari data tersebut waktu yang dibutuhkan
petugas sangat lama dan pada saat dalam pendataan juga sering terjadi penggandaan data.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian (observasi), melakukan wawancara langsung
pada narasumber (interview), dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
mengenai sistem informasi pendataan penyandang masalah kesejahteraan sosial pada dinas
sosial adalah aplikasi online berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL serta Notepad++ sebagai media penulisan listing program. Dapat disimpulkan
bahwa aplikasi dapat mempermudah petugas dalam pendataan penyandang masalah
kesejahteraan sosial pada dinas sosial.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Pendataan Berbasis Web.

ABSTRACT

The problem in this study is that in collecting data on people with social welfare
problems at the social office, so far they still use a manual system by recording the data entered
in the data collection book for people with social welfare problems, after that the data in the
data collection book for people with social welfare problems is entered in Microsoft Excel. , so
that when searching for the data, it takes a very long time for officers to collect data, and data
duplicating often occurs. This study uses research methods (observation), conducting direct
interviews with informants (interviews), and documentation. The results showed that the
program regarding the data collection information system for people with social welfare
problems at the social office was a web-based online application using the PHP programming
language and MySQL database and Notepad++ as a medium for writing program listings. It
can be concluded that the application can make it easier for officers to collect data on people
with social welfare problems at the social office.

Keywords: Information System, Web-Based Data Collection
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I.  PENDAHULUAN

Pada era revolusi industri 4.0 seperti
pada saat ini, perkembangan sistem teknologi
komputer sangat berpengaruh pada
perkembangan berbagai bidang kehidupan.
Dalam perkembangan komputerisasi
perkembangan teknologi informasi pada
pengolahan data sangatlah diperlukan, guna
untuk mempermudah mendapatkan informasi.
Dari informasi yang telah terkomputerisasi itu
dapat berupa website. Teknologi komputer
informasi adalah Teknologi yang
menggabungkan  komputer dengan jalur
komunikasi kecepatan tinggi yang membawa
data, suara, dan video [1].

Dengan semakin majunya teknologi,
terkhusus dibidang komputerisasi, maka
sangat membantu dalam proses pendataan.
Seperti hal-nya yang dilakukan oleh beberapa
organisasi, perusahaan swasta, dan instansi
pemerintah dalam proses membuat,
memproses, melaksanakan, mendistribusikan
serta melaporkan pendataan hasil pekerjaannya
agar lebih cepat, tepat dan hemat waktu. Hal
ini yang ingin dilaksanakan oleh Dinas Sosial
Kota Lubuklinggau dalam memperbaiki
pendataan masalah  kesejahteraan  sosial
khususnya di Kota Lubuklinggau agar data
bisa muda disimpan dan muda di cari jika
diperlukan untuk pengecekan dan pelaporan

Dinas Sosial Kota Lubuklinggau yang
beralamat Jalan Depati Said Kelurahan Ulak
Lebar Kecamatan Lubuklinggau Barat 1l Kota
Lubuklinggau merupakan Dinas yang berperan
dalam mengatasi masalah kesejahteraan sosial.
Salah satu tujuan dibentuknya Dinas Sosial
Kota Lubuklinggau adalah meningkatkan
upaya  perlindungan, rehabilitas,  dan
pemberdayaan sosial bagi  Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).

PMKS (Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial) adalah seseorang atau
keluarga yang karena suatu hambatan,
kesulitan atau gangguan tidak dapat
melaksanakan fungsi sosialnya dan karenanya
tidak dapat menjalin hubungan yang serasi dan
kreatif dengan lingkungan yang ada
disekitarnya sehingga tidak dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya baik jasmani, rohani dan
sosial. Sebagai instansi pemerintahan pada
Kota Lubuklinggau. Dinas Sosial merupakan
instansi dengan tugas pokok dan fungsi
melakukan pendataan, pengolahan data dan
memberi pelayanan pada masyarakat yang
mengalami masalah sosial sesuai dengan
peraturan yang berlaku, berdasarkan dari
Kementrian  Sosial  Republik  Indonesia
terdapat 26 jenis data PMKS pada Dinas
Sosial yang terbagi dalam 4 bidang yaitu,
bidang bantuan dan jaminan sosial, bidang
rehabilitasi sosial, bidang pemberdayaan sosial
dan bidang penanganan fakir miskin.

Saat dalam pendataan juga sering terjadi
penggandaan data. Oleh karena itu dibutuhkan
sebuah sistem yang dapat mempermudah
petugas dalam penyajian informasi serta
pembuatan sebuah database  tentang
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
yang nantinya dapat diharapkan
meminimalkan kesalahan yang mungkin
terjadi dan dapat memberi laporan secara
cepat, tepat dan bermanfaat bagi instansi

Manfaat  dari  sistem  informasi
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
untuk membantu instansi pemerintahan dalam
pendataan angka seluruh penduduk yang
mengalami masalah sosial dalam suatu
wilayah (kecamatan, kelurahan).

I1. TINJAUAN PUSTAKA.
1. Sistem

Sistem adalah suatu kumpulan atau
himpunan dari unsur, komponen, atau variabel
yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling
tergantung satu sama lain, dan terpadu. Sistem
secara umum yang pertama kali diuraikan oleh
Kenneth Bouling, terutama  menekan
kepentingannya terhadap setiap bagian yang
membentuk sebuah system[4]. Sistem adalah
suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang berhubungan, terkumpul bersama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan atau tujuan
tertentu[5]. Sistem adalah setiap sesuatu terdiri
dari obyek-obyek, atau unsur-unsur, atau
kompenen-kompenen yang tertata kaitan dan
bertata hubungan satu sama lain, sedemikian
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rupa sehingga unsur-unsur tersebut merupakan
satu kesatuan pemrosesan atau pengolahan
yang tertentu[6].

2. Informasi.

Informasi adalah data merujuk kepada
fakta - fakta baikberupa angka - angka, teks,
dokumen,gambar,  bagan, suara  yang
mewakilideskripsi verbal atau kode tertentu,
dansemacamnya.Apabila ia telah diolah
melalui  suatusistem pengolahan sehingga
memilikiarti dan nilai bagi seseorang, maka
dataitu berubah fungsi menjadi informasi[7].

3. Sistem Informasi.

Sistem informasi dapat didefinisikan
sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi
yang merupakan kombinasi dari orang-orang,
fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur
dan pengendalian yang di tunjukan untuk
mendapatkan  jalur  komunikasi  penting,
memperoses tipe transaksi rutin tertentu,
member sinyal kepada manajemen dan yang
lainnya terhadap kejadian-kejadian internal
dan eksternal yang penting dan menyediakan
suatu dasar informasi untuk pengambil
keputusan cerdik[4].

4. Penyandang Masalah Kesejahteraan

Sosial (PMKS)

Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS) adalah seseorang, keluarga
atau kelompok masyarakat yang karena suatu
hambatan, kesulitan atau gangguan, tidak
dapat melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga
tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya
(jasmani, rohani, dan sosial) secara memadai
dan wajar. Hambatan kesulitan dan gangguan
tersebut dapat berupa kemiskinan,
keterlantaran, kecacatan, ketunaan sosial,
keterbelakangan, keterasingan dan perubahan
lingkungan(secara mendadak) yang kurang
mendukung, seperti terjadinya bencana[6].

Berdasarkan pendapat diatas, dapat
ditarik  kesimpulan bahwa Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah
seseorang atau kelompok masyarakat yang
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-
hari tidak dapat tercukupi.

5. Web

Website merupakan kumpulan dari
halaman-halaman web yang berhubungan
dengan file-file lain yang terkait. Dalam
sebuah website terdapat suatu halaman
yang dikenal dengan sebutan home page.
Home page adalah sebuah halaman yang
pertama kali dilihat ketika seseorang
mengunjungi website. Dari home page,
pengujung dapat mengklik hyperlink untuk
pindah kehalaman lain yang terdapat
dalam website tersebut[9]
6. PHP

PHP adalah bahasa pemrograman script
yang paling banyak dipakai saat ini. PHP
banyak dipakai untuk memrogram situs web
dinamis, walaupun tidak tertutup kemungkinan
digunakan untuk pemakaian lain.[8]
7. MySq I(My Structured Query Language)

MySQL merupakan perangkat lunak
yang juga bersifat open source. Sesuai
namanya, bahasa yang digunakan adalah SQL.
SQL singkatan dari StructureQueryLanguage,
yang merupakan bahasa standar untuk
pengolahan database.[8] MySQL bekerja
menggunakan bahasa basis data atau yang
sering kita dengar dengan sebutan DBMS
(Database Management System).

I1l.  METODOLOGI PENELITIAN
a. Metode Penelitian.

Jenis  penelitian adalah  penelitian
deskriptif dengan metode penelitian kualitatif,
yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan
dengan tujuan utamanya untuk membuat
gambaran atau deskriptif tentang suatu
keadaan secara objektif. Rencangan penelitian
ini merupakan studi penelaahan kasus (case
study). Studi kasus dilakukan dengan cara
meneliti suatu permasalahan melalui suatu
kasus yang berdiri dari unit tunggal. Penelitian
ini  menggunakan metode observasi dan
wawancara  secara  mendalam.  Untuk
menjamin validitas data maka dilakukan
analisis pengumpulan data
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Dalam mendapatakan data yang akurat,
relevan, dan valid maka peneliti
mengumpulkan data dengan cara ;

a) Metode Pengamatan (Observasi)

Metode pengamatan adalah metode
pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan langsung pada
tempat penelitian dalam hal ini Dinas Sosial
Kota Lubuklinggau [11].

b) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan cara membaca
buku-buku literatur atau dokumen-dokumen
yang berhubungan langsung dengan topik
penelitian seperti jurnal penelitian dan buku
refrensi.
¢) Metode Wawancara

Metode wawancara adalah  metode
pengumpulan data dengan cara betanya secara
langsung kepada responden, Keterangan-
keterangan yang hendak diperoleh melalui
wawancara biasanya adalah keterangan dalam
memperolen  dan  memastikan  fakta,
memperkuat kepercayaan, memperkuat
perasaan, mengenali standar kegiatan, dan
untuk mengethaui alasan seseorang

b. Metode Pengembangan Sistem

Metode Waterfall adalah suatu proses
pengembangan perangkat lunak berurutan, di
mana kemajuan dipandang sebagai terus
mengalir ke bawah (seperti air terjun)
melewati fase-fase perencanaan, pemodelan,
implementasi  (konstruksi), dan pengujian.
Dalam pengembangannya metode waterfall
memiliki beberapa tahapan yang runtut:
requirement (analisis kebutuhan), design
sistem (system design), Coding and Testing,
Penerapan Program, pemeliharaan[14].

Prgdm =N TPogss

Gambar 1. Metode Waterfal

¢. Waktu dan Tempat.

1) Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor
Dinas Sosial Kota Lubuklinggau yang
berada di Jalan Depati Said Kelurahan
Ulak Lebar Kecamatan Lubuklinggau
Barat 11 Kota Lubuklinggau.

2) Waktu Penelitian
Waktu penelitian sampai selesainya
sebuah sistem, dilakukan penulis dari
bulan April 2021 sampai dengan bulan
September 2021. Berikut adalah tabel
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
penulis.

IV. PEMBAHASAN.
a. Hasil.

1. Rancangan Hasil Sistem.
a) Use Case Diagram.

Gambar 2. Use Case Diagram

b) Activity Diagram.
Activity Diagram merupakan bagian dari
penggambaran system secara fungsional
menjelaskan proses-proses logika atau
fungsi yang terimplementasi oleh kode
program.
1. Diagram Activity Login.
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Gambar 3. Diagram Activity Login

2. Diagram Activity Data PMKS.

Gambar 4. Tambah Data PMKS.

3. Diagram Activity Tambah Data PMKS.
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Gambar 5. Diagram Activity Tambah
Data PMKS.

4. Diagram Activity Ubah Data PMKS
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Gambar 6 . Ubah Data PMKS

c) Squence Diagram
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Gambar 7.Squence Login

2. Squence Data PMKS
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Gambar 8.Squence Data PMKS -

3. Squence Diagram Tambah Data -
PMKS. =Y

Gambar 11.Squence Hapus Data PMKS.

. d) Class Diagram

e

Gambar 9. Squence Tambah Data

PMKS
4. Sqguence Diagram Ubah Data PMKS.
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ol Gambar 12. Class Diagram

e) Desain Database.
Database merupakan kumpulan dari

Gambar 10.Squence Ubah Data PMKS. data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, tersimpan

5. Sequence Diagram Hapus Data PMKS. disimpanan  luar  computer  dan
digunakan perangkat lunak tertentu
untuk memanipulasinya. Dibawah ini
adalah desain file — file masukan yang
akan digunakan dalam pembuatan
program dan mengalami pemprosesan
didalam sistem yang akan digunakan.

1. Tabel Admin
Tabel 1.Admin
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dari halaman login

NO Fisid Tipe Length Keterangan
Id_admin int 30 Wlamazuklkan
2 Nama admin Varchar 30 Memasuktan
nama
Lrernams Varchar 30 Wlamazuklkan
uzsHans
4 Password Varchar 30 Iemasukkan
password
Jzbatan Varchar 30 Wlamazuklan
Jabatan
g Level Varchar 30 lemasukken
Level

2. Tabel User
Tabel 2.User

Juti] Fedd Tpe | Ieogah | Reterapsac

3. Tabel PMKS.
Tabel 3. PMKS

o Ield ype | Lemgoh Releraagan
Nk Farokor | Lok
| uth
< = T 1 =
- ‘e daiiae B e —
| )
ama Tarchar roee il
naga
{ v
| pllabz caw | Lmaikle
‘ td lakis
S o _jahi arshs ‘
'I"‘!_!T.'!}. METERES |
Hama_Zu Yavehar |
Alamut Farzbar |
Keterx= e 2 |
|
|
st o | =3

b. Pembahasan.

1. Halaman Registrasi.

Halaman login merupakan tampilan
pertama dalam Sistem Informasi
Pendataan Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) Pada
Dinas Sosial Kota Lubuklinggau
berbasis web ini Halaman ini
berfungsi  untuk  menampilkan
halaman user jika username dan
password yang di ketikkan dengan
benar. Gambar

menunjukkan tampilan antarmuka

Sistem Informani Pendataan Penyandang

™ 1
Manslah Kesojahteraan Sosiat

-~

- éambar 13.Halaman Login

2. Halaman Home Admin.

Halaman home Admin merupakan
halaman pertama yang tampil ketika
username dan password untuk
admin di ketikkan, Halaman home
Admin berisi menu-menu yang
berfungsi untuk pengolahan data
yang dilakukan oleh  admin.
Tampilan antarmuka halaman home
adm.

[P AE T WOV O WY Jx v "
YOI IS XTI P R 0 .

Gambarl4. Login Home Admin

3. Halaman Pendaftaran PMKS

Halaman Pendataan PMKS merupakan
halaman pada admin yang menampilkan
data hasil input olen admin. Pada
halaman Pendataan PMKS ini juga admi
bisa melakukan pengolahan data
diantaranya tambah, edit , hapus, serta
mencari data yang telah di inputkan oleh
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Tampilan antarmuka halaman edit
data PMKS.

admin, Tampilan antarmuka halaman
Pendataan PMKS

e et e Vbt .

I mwigs s Wk & W w &

Gambar15. Pendaftaran PMKS Gambar 17. Edit Data PMKS

4. Data Tambah PMKS

Halaman tambah data PMKS
merupakan halaman dimana admin
dapat memasukkan data baru sesuai
dengan form yang ada pada halaman
tambah data. Dalam memasukkan
data PMKS admin dapat memilih
bidang mana yang akan di inputkan.
Tampilan  antarmuka  halaman
tambah data PMKS.

V.  SIMPULAN.
Dari hal tersebut maka dapat
diambil kesimpulan, yaitu :

1. Sistem informasi pendataan
penyandang masalah kesejahteraan
sosial pada dinas sosial berbasis
web dapat mempermudah Kkinerja
petugas pada Dinas Sosial Kota
Lubuklinggau.  khususnya pada
bidang rehabilitas sosial.

2. Dengan adanya sistem informasi
pendataan penyandang masalah
kesejahteraan sosial pada Dinas
Sosial Kota Lubuklinggau berbasis
web dapat mempermudah petugas
dalam  pendataan dan tidak
terjadinya pengandaan data
sehingga tidak ada kesalahan dalam
pendataan tersebut.
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